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Abstrak @ Remaja merupakan salah satu dari
proporsi penduduk di Indonesia dengan perokok.
Perilaku merokok pada remaja saat ini dianggap
sebagai perilaku yang wajar di masyarakat,
tingkat penyebaran perokok saat ini paling
tinggi terjadi pada anak usia remaja karena
perilaku ini diawali oleh rasa Ingin tahu.
Pengetahuan yang rendah ini menjadikan
merokok  sebagali suatu  kebiasaan  dan

merugikan, baik bagi diri sendiri maupun orang
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atau 15.9%. Disarankan sekolah untuk aktif
dalam memberikan sosialisasi tentang rokok
dan bahayanya bagi kesehatan terutama bagi
siswa yang berpengetahuan kurang untuk
memberikan kesadaran agar tidak berperilaku
merokok dan sekolah menerapkan sanksi yang
tegas bagi siswa yang kedapatan merokok dalam
lingkungan sekolah.

Kata Kunci - Pengetahuan Remaja, Bahaya Merokok

PENDAHULUAN

Merokok menjadi salah satu permasalahan kesehatan khususnya gangguan
pada sistem pernapasan. Data dari WHO menyatakan Tahun 2000-2025 secara global
sekitar 24 juta (6,5%) remaja berusia 13-15 tahun, sebanyak 17 juta (9%) laki-laki dan
7 juta (4%) perempuan secara global saat ini memiliki perilaku merokok. Tingkat
rata-rata tertinggi merokok terlihat di kawasan Amerika dan Eropa sekitar 8,5%
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remaja berusia 13-15 tahun sedangkan angka rata-rata merokok terendah berada di
wilayah Mediterania Timur di mana 4,7% remaja usia 13-15 tahun merokok. Menurut
data Global Youth Tobacco Survey pada tahun 2019 yang dilakukan pada pelajar
Indonesia berusia 13-15 tahun di dapatkan, sekitar 19,2% pelajar diantaranya 35,6%
anak laki-laki dan 3,5% anak perempuan menggunakan produk tembakau, sedangkan
18,8% pelajar diantaranya 35,5% anak laki-laki dan 2,4% anak perempuan saat ini
menghisap rokok (World Health Organization, 2020).

Di Indonesia perilaku merokok pada saat ini masih banyak dilakukan, bahkan
merokok dilakukan ketika orang tersebut masih remaja hasil utama Riskesdas tahun
2018 menyatakan prevalensi merokok penduduk umur lebih dari 10 tahun di tahun
2018 sebesar 28,8%, konsumsi tembakau (hisap dan kunyah) pada penduduk usia
lebih dari 15 tahun menurut jenis kelamin pada tahun 2018 yaitu 62,9% untuk laki-
laki dan 4,8% untuk perempuan. Proporsi merokok pada penduduk umur lebih dari 10
tahun pada provinsi bali sebesar 18,9% untuk yang merokok setiap harinya dan rata-
rata jumlah batang rokok yang dihisap perharinya sebesar 12,32 persen perhari.
Jumlah remaja dengan umur di atas 15 tahun yang merokok di Sulawesi Utara pada
tahun 2022 sebanyak 25.59% (Badan Pusat Statistik, 2022). Perilaku merokok pada
remaja saat ini dianggap sebagai perilaku yang wajar di masyarakat, tingkat
penyebaran perokok saat ini paling tinggi terjadi pada anak usia remaja karena
perilaku ini diawali oleh rasa ingin tahu dan pengaruh teman sebaya.

Remaja dengan perilaku merokok dapat ditemui pada anak sekolah dengan
kisaran umur 15-18 tahun, tidak jarang remaja yang masih menggunakan seragam
sekolah merokok baik secara terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi (Deve
dkk., 2019). Laki-laki pada usia muda cenderung lebih banyak melakukan kegiatan
merokok yaitu usia 15-19 tahun sebesar 57,3% dan untuk perempuan lebih banyak
dimulai pada usia lebih tua yaitu sekitar 30 tahun keatas sebesar 31,5%. Remaja
dengan perilaku merokok berat tertinggi ditemukan pada usia 16 dan 17 tahun dan
pada usia 15 tahun perilaku yang paling banyak yaitu perilaku merokok ringan, hal
ini terjadi karena usia 17 tahun merupakan fase remaja pertengahan. Remaja
pertengahan cenderung berperilaku sesuai dengan lingkungannya. Remaja juga lebih
banyak untuk bergaul dengan teman sebayanya di luar rumah sehingga berisiko
remaja memiliki perilaku merokok (Susilo, 2020).

Menurut penelitian (Mirnawati dkk., 2018), bila dilihat dari usia pertama kali
merokok lebih banyak remaja laki-laki mulai merokok sejak SMP yaitu umur 13-14
tahun karena semakin muda usia mulai merokok akan semakin kuat kebiasaan
merokok serta semakin sulit untuk berhenti merokok. Perilaku merokok pada remaja
berkaitan dengan krisis aspek psikologis yang dialami pada masa perkembangannya
yaitu masa mencari jati diri kepribadiannya, keinginan untuk merokok juga sering
timbul karena situasi yang tidak nyaman seperti sepi, galau, dingin, bosan, marah
dan stress kemudian dengan merokok memberikannya rasa kenyamanan dan
ketenangan, memunculkan makna positif terhadap perilaku merokok (Pertiwi &
Hamdan, 2022).

Menurut penelitian oleh (Fitria & Sufriani, 2018), faktor yang paling
berpengaruh adalah pengetahuan. Pengetahuan yang rendah ini menjadikan merokok
sebagail suatu kebiasaan dan merugikan, baik bagi diri sendiri maupun orang lain
disekitarnya. Penyakit akibat merokok dalam waktu yang singkat tidak dapat
menimbulkan gejala ataupun penyakit, butuh waktu 5 tahun untuk timbulnya efek
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kronis bagi si perokok, bahaya atau gangguan kesehatan yang timbul antara lain
kanker paru-paru, kanker mulut dan tenggorokan, serangan jantung, hipertensi,
penyakit jantung koroner (PJK), impotensi, gangguan kehamilan dan janin, penyakit
yang timbul akibat paparan asap rokok antara lain infeksi saluran pernafasan, gejala
alergi, sakit dada, sakit kepala, mual, radang mata dan hidung, bahkan bisa
menyebabkan kematian.

Dampak merokok bukan hanya merugikan diri sendiri dari segi kesehatan
melainkan juga merugikan anggota keluarga lainnya, pembelian rokok yang
dilakukan oleh kepala rumah tangga berdampak pada berkurangnya pengeluaran
rumah tangga dalam hal pemenuhan pangan, pendidikan, dan kesehatan meskipun
hubungan antara pengeluaran rokok dan aspek pengeluaran lainnya secara ekonomi
(Ginting & Maulana, 2020). Perilaku merokok di kalangan remaja masih menjadi
permasalahan sendiri, karena masih ditemukannya remaja-remaja usia sekolah yang
terlihat merokok di lingkungan masyarakat. Hasil wawancara yang dilakukan oleh
penulis terhadap 8 orang siswa di SMA Negeri 2 meyatakan bahwa mereka sering
merokok apabila pulang dari sekolah, dari 8 orang remaja tersebut 2 diantaranya
merokok karena sering ditawari oleh teman juga seorang perokok. Uraian di atas
menarik penulis untuk meneliti gambaran pengetahuan remaja tentang bahaya
merokok di SMA Negeri 2 Manado.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif cross-sectional yaitu penelitian
dengan tujuan mendeskripsikan atau menggambarkan satu atau lebih variabel
penelitian tanpa mengetahui hubungan atau perbedaan nilai/data antara variabel
(Susila & Suyanto, 2015). Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa siswi SMA Negeri
2 yang berjumlah 749 orang, Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling,
penentuan besar sampel dengan menggunakan rumus Slovin pada sampel berjumah
88 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data dengan kuesioner dan
analisis data dengan statistik dskriptif untuk melihat gambaran dalam bentuk
distribusi frekuensi yang disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi %
16 Tahun 72 81.8
17 Tahun 16 18.2
Total 88 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini
berumur 16 tahun yaitu 72 orang atau 81.8% dan umur 17 tahun sebanyak 16 orang
atau 18.2%.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya Merokok

Pengetahuan Remaja Frekuensi %
Baik 74 84.1
Kurang Baik 14 15.9
Total 88 100
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Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden dalam penenlitian ini
berpengetahuan baik sebanyak 74 orang atau 84.1% dan pengetahuan kurang baik
sebanyak 14 orang atau 15.9%.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 88 siswa sebagian besar memiliki
pengetahuan yang baik sebanyak 74 orang atau 84.1%. Hasil ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Deve dkk., 2019) di SMA Negeri 4 Kupang
mengungkapkan pengetahuan responden sebagian besar berpengetahuan baik
tentang bahaya merokok. Pengetahuan remaja yang baik ini menujukkan bahwa
remaja sudah mengetahui bahwa rokok mengandung nikotin yang dapat memberikan
racun pada sistem persarafan juga mengakibatkan perokok menjadi ketagihan dan
ketergantungan kandungan nikotin ini juga dapat mengganggu irama jantung,
meningkatnya jumlah sel radang dan kerusakan pada aveoli paru (Nisa dkk., 2020).

Remaja juga sudah memahami bahwa kandungan dari bahan kimia dari rokok
dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti penyakit jantung, kanker pada paru-
paru dan juga kanker pada mulut. Adanya kandungan kimia yaitu tar yang
terkandung dalam rokok dapat mengikis selaput dimulut, bibir dan kerongkongan.
Ampas dari tar yang tertimbun akan merubah sifat sel-sel normal menjadi sel ganas
yang menyebakan kanker. Selain itu, kanker mulut dan bibir ini juga dapat
disebabkan karena panas dari asap. Merusak otak, sama halnya dengan jantung,
dampak rokok terhadap otak juga disebabkan karena penyempitan pembuluh darah
otak yang diakibatkan karena efek nikotin terhadap pembuluh darah dan suplay
oksigen yang menurun terhadap organ termasuk otak dan organ tubuh lainnya.
Didukung oleh hasil penelitian oleh (Lokas dkk., 2021), menemukan pengetahuan
remaja di Desa Simbel Kecamatan Kakas sebagian besar berada pada kategori
pengetahuan tinggi, pengetahuan merupakan modal dasar bagi seseorang untuk
berperilaku.

Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil (Umari dkk., 2020),
menyebutkan 79.5% remaja di SMK Negeri Tanjungsari memiliki pengetahuan yang
baik akan bahaya merokok. Remaja yang sudah mengetahui akan bahaya merokok
akan termotivasi untuk berhenti merokok. Sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Bloom dalam (Anwar dkk., 2021) menyatakan perilaku individu salah satunya
dipengaruhi oleh pengetahuan, semakin baik pengetahuan seseorang akan
berpengaruh terhadap perilaku yang baik. Pengetahuan individu dapat diperoleh dari
berbagai informasi, misalnya surat kabar, majalah, televisi, dan media massa lainnya.
Melalui media informasi berupa promosi kesehatan dapat berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan terutama pesan-pesan yang disampaikan yang
memberikan sugesti dapat membentuk opini dan kepercayaan individu mengenai
informasi tersebut. (Jariah & Mustakim, 2022) mengungkapkan bahwa Informasi
lainnya tentang bahaya merokok diperoleh terutama dari orang tua yang memberikan
larangan bagi anak-anaknya untuk tidak merokok.

Pemahaman-pemahaman yang diberikan orangtua di rumah dapat
mempengaruhi pengetahuan responden. Pelarangan terhadap merokok juga
dilakukan di sekolah-sekolah, bahkan dewasa ini larangan merokok di tempat-tempat
umum sudah diberlakukan. (Gobel dkk., 2020) bahwa pendidikan kesehatan pada
hakikatnya merupakan suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesehatan
kepada remaja, dengan harapan bahwa dengan adanya pesan tersebut kelompok atau
individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik misalnya

Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya Merokok di SMA Negeri 2 Manado | 523



Kaghoo et al. 10.60126/maras.v1i3.91

informasi baru terutama bagaimana mencegah secara dini kebiasaan merokok
terutama pada remaja. Pengetahuan yang baik akan memotivasi individu untuk
berperilaku baik. Pengetahuan yang baik tentang rokok pada remaja cenderung
memperkecil kemungkinan remaja tersebut berperilaku merokok. Hal ini dapat
dikatakan bahwa remaja tersebut telah mengetahui bahaya atau dampak yang
ditimbulkan oleh rokok.

Dalam penelitian ini juga ditemukan 15.9% remaja memiliki pengetahuan
kurang akan bahaya merokok. Pengetahuan yang kurang ini disebabkan karena
remaja belum mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan dari merokok terutama
bagi kesehatan. Kurangnya pengetahuan remaja ini memudahkan remaja untuk
terpengaruh merokok terutama bila ditawarkan oleh teman. Peran teman terutama
pada remaja yang sering berada di luar rumah dan menghabiskan waktunya dengan
sebayanya memiliki kecenderungan untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh
temannya seperti apabila teman menawarkan rokok maka remaja tersebut menerima
dan mencoba untuk mengikuti tanpa memikirkan akibat dari merokok (Wakum,
2021). Agar diterima dalam kelompoknya remaja cenderung mengikuti dan meniru
aturan yang ditetapkan oleh kelompoknya. Masa remaja sebagai salah satu masa
kritis yang mudah terpengaruh terutama oleh ketersediaan fasilitas yang
memungkinkan remaja memperoleh rokok misalnya dengan pemberian uang saku
oleh orang tuan sehingga memudahkan remaja untuk membeli berbagai jenis rokok
sesul dengan keinginanya.

Penggunaan uang saku dengan tidak bijaksana akan dapat menimbulkan
masalah remaja menjadi boros, remaja. tidak menghargai uang dan remaja malas
belajar, sehingga remaja cendrung tergoda dan merasa kecanduan dengan rokok
karena harga rokok yang tidak mahal dan boleh membeli perbatang. Sarana seperti
tempat-tempat yang menjual rokok serta berbagai jenis rokok yang menawarkan
harga terjangkau memudahkan remaja memperoleh rokok. Fasilitas ini pada
hakikatnya mendukung atau memungkingkan remaja dapat dengan bebas
memperoleh rokok dan menjadi perokok (Fransiska & Firdaus, 2019), menyatakan
bahwa salah satu faktor penyebab dari merokok ialah pengaruh dari teman sebaya.
Jika teman-teman yang sebaya di sekolah merokok, maka remaja akan lebih muda
tergoda untuk bergabung dengan teman-teman yang merokok, teman tersebut akan
menularkan kebiasan merokok kepada teman yang lain dengan cara menceritakan
tentang kenikmatan merokok atau sebagai wujud dari solidaritas kelompok. Dari
teman sebaya ini kemudian mereka yang belum merokok menginterpretasi bahwa
dengan merokok akan mendapatkan kenyamanan.

Menurut (Andreani dkk., 2020) bahwa peningkatan perilaku merokok pada
remaja salah satunya oleh faktor psikologis seperti stres, remaja dengan berbagai
tuntutan, dan godaan-godaan yang lebih kompleks, hal ini sangat berpotensi
menyebabkan remaja merasa tertekan dan stres. Remaja mencari ketenangan dengan
merokok terutama remaja yang sedang mengalami berbagai konflik. Sebatang rokok
yang dihisap dapat memberikan efek yang besar terhadap masalah yang dirasakan.
Rokok dapat melupakan masalah yang dialami oleh remaja apalagi ketika sedang
berkumpul dengan lingkungan yang negatif, karena pikiran hanya berfokus pada
kenikmatan rokok sehingga mereka lupa akan adanya masalah, apalagi jika stres
semakin tinggi maka perilaku merokok juga akan terus meningkat. Selain itu juga
adanya pengaruh dari iklan rokok di berbagai media elektonik maupun media massa
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yang menampilkan bahwa merokok adalah kejantanan atau glamor membuat remaja
seringkali terpicu untuk mengikuti perilaku seperti yang ditawarkan oleh iklan
tersebut. (Fitria & Sufriani, 2018), keberadaan media seperti baliho, spanduk
berperan dalam besar dalam mempengaruhi remaja, kemudahan untuk mendapatkan
informasi berupa iklan rokok secara tidak langsung mendorong remaja untuk
mencoba produk rokok tersebut, selain itu remaja beranggapan bahwa dengan
merokok akan terlihat dewasa sehingga akan memulai dengan mencoba beberapa
batang rokok yang berakhir dengan kecanduan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja di SMA Negeri
2 diperoleh tingkat pengetahauan remaja sebagian besar berada pada kategori baik
sebanyak 74 orang atau 84.1% dan pengetahuan kurang baik sebanyak 14 orang atau
14 orang atau 15.9%. Disarankan Bagi sekolah untuk aktif dalam memberikan
sosialisasi tentang rokok dan bahayanya bagi kesehatan terutama bagi siswa yang
berpengetahuan kurang untuk memberikan kesadaran agar tidak berperilaku
merokok dan sekolah menerapkan sanksi yang tegas bagi siswa yang kedapatan
merokok dalam lingkungan sekolah. Bagi remaja agar mengikuti setiap kegiatan yang
memberikan nilai positif seperti mengikuti sosialisasi tentang bahaya merokok dalam
rangka meningkatkan pengetahuan remaja akan dampak negatif dari merokok
sehingga remaja terhindar dari perilaku merokok.
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